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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan karya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aspek musikal yang dapat digunakan dalam pengembangan kotekan sebagai 

eksperimen matra inkonvensional adalah aspek musikal yang bersifat mikro 

yaitu ritme kotekan, polyrhthm, dan gagebug dalam prakempa. Melalui aspek-

aspek musikal tersebut dapat dihasilkan matra yang besifat inkonvensional, 

sehingga memungkinkan dapat digunakan untuk proses penciptaan karawitan 

Bali dalam ranah kebaruan. 

2. Strategi penciptaan dalam merealisasikan matra inkonvensional ke dalam karya 

musik melalui prosedur komposisi yaitu eksplorasi, eksperimen: pengembagan 

kotekan, sintesis: gagebug dalam karawitan Bali dengan polyrhythm dalam 

musik barat, yang bertujuan untuk mencapai kejelasan maksimal mengenai 

matra inkonvensional. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

komponis dan peneliti generasi berikutnya, yaitu: 

1. Aspek musikal yang ada pada kaawitan Bali memiliki potensi besar dalam 

upaya mencari suatu kebaruan seperti kotekan. Penulis mengharapkan untuk 

peneliti maupun komponis agar lebih jauh menelisik tentang teknik tersebut 

guna menemukan pemahaman yang lebih dalam. Penulis juga menyarankan 
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agar meminimalisir penggunaan istilah yang terkadang sangat sulit 

diterjemahkan ke dalam Bahasa musik khususnya karawitan Bali, guna 

mendapatkan kejelasan ide dan hasil yang benar-benar objektif. 

2. Penulis menemukan kemungkinan-kemungkinan lain dari proses penciptaan 

berupa figur lain yang tampak. Namun penulis tidak mengarah ke hal tersebut 

dikarenakan keterbatasan waktu dan pembatasan wilayah penelitian. Proses 

eksperimen penulis yang hanya menggunakan 2 sample kotekan berdasarkan 

ritme kotekan memberikan hasil yang minim, padahal kotekan memiliki 

berbagai jenis dari masing-masing instrumentasinya. Penulis menyarankan 

dalam proses berikutnya agar lebih memanfaatkan keseluruhan kinerja kotekan 

baik dari pola ritme maupun melodi, agar temuan berikutkan tidak hanya 

sebatas perkara penyikapan ritme dan meter, namun lebih kearah timbre. Hal 

ini mungkin bisa dikembangkan menjadi objek penelitian beriktnya. 
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